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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap
ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai
berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf serta tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
o Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
2 Zal Z Zei (dengan titik di atas)




D) Ra R Er
D Zai Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
U Sad S Es (dengan titik di bawah)
U= Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di bawah)
e ‘ain ‘ Koma terbalik diatas
a Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
U Nun N En
3 Wau W We
° Ha H Ha
2 Hamzah ‘ Apostrof
&S Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
I=a I=a
=1 ¢ =ai =1
I=u s=au s=u

vi




3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

das 3« ditulis mar atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
Ll ditulis Fatimah

4. Syaddad (tasydid geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
L) ditulis rabbana
A ditulis al-birr
5. Kata Sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

ol Ditulis Asy-syamsu

Ja )l Ditulis ar-rojulu

Byl Ditulis As-sayyidah
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6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/

Contoh:

<l Ditulis Umirtu

P Ditulis Syai 'un
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“Janganlah kamu (merasa) lemah dan jangan (pula) bersedih hati, padahal

kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya) jika kamu orang-orang

yang beriman.” (QS. Ali Imran: 139)



ABSTRAK

Munawaroh, Umi. 2022. KONSEP INSAN KAMIL (Studi Komparatif Pemikiran
Abdul Karim Al-Jilli dan Muhammad Igbal). Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab
dan Dakwah Program Studi Tasawuf dan Psikoterapi. Universitas Islam Negeri
(UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing Dr. H. Miftahul
Ula, M.Ag.

Kata Kunci: Insan Kamil, Abdul Karim Al-Jilli, Muhammad Igbal

Manusia memiliki sifat kodrati tidak pernah puas—meskipun tercipta
sebagai makhluk paling sempurna di alam semesta. la selalu berusaha menjadi lebih
baik hingga puncaknya adalah mencapai kesempurnaan mutlak dan menjadi Insan
Kamil. Dua dari beberapa tokoh yang membahas konsep Insan Kamil adalah Abdul
Karim Al-Jilli dan Muhammad Igbal. Latar belakang kehidupan dan pendidikan
yang berbeda dari kedua tokoh membuat peneliti merasa tertarik untuk mengkaji
konsep Insan Kamil sekaligus mencari persamaan dan perbedaannya.

Beberapa rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah:
1.) Bagaimana konsep Insan Kamil perspektif pemikiran Abdul Karim Al-Jilli?; 2.)
Bagaimana konsep Insan Kamil perspektif pemikiran Muhammad Igbal?, 3.)
Bagaimana persamaan dan perbedaan konsep Insan Kamil perspektif pemikiran
Abdul Karim Al-Jilli dan Muhammad Igbal?. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui konsep Insan Kamil menurut Abdul Karim Al-Jilli; mengetahui
konsep Insan Kamil menurut Muhammaq Igbal; dan menganalisa perbandingan
konsep Insan Kamil perspektif Abdul Karim Al-Jilli dengan Muhammad Igbal.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan metode
library research. Teknik yang peneliti pilih untuk melakukan pengumpulan data
yakni teknik dokumentasi, sedangkan dalam melakukan penganalisaan data,
peneliti menggunakan 2 teknik analisis—yaitu analisis isi (content analysis) dan
analisis komparatif (comparatif analysis).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1.) Insan Kamil menurut Al-Jilli
adalah seorang hamba yang senantiasa ingin dekat dengan Tuhannya—dengan cara
melakukan pendakian mistik dan olah rohani yang terdiri dari 7 maqamat. Terdapat
3 tingkatan Insan Kamil yang dirumuskan oleh Al-Jilli—yaitu al-bida>yah, al-
tawassut}, dan al-khita>m. Tingkat al-khita>m atau tingkatan tertinggi hanya bisa
dicapai oleh Rasulullah SAW. 2.) Muhammad Igbal menganggap Insan Kamil
sebagai manusia pemilik khudi atau pribadi yang kuat. Khudi seseorang harus
melampaui 3 tahapan atau kriteria untuk mencapai derajat Insan Kamil—yaitu taat
terhadap hukum Tuhan, penguasaan diri, dan kekhalifahan Ilahi. 3.) Terdapat
persamaan dan perbedaan dalam hakikat Insan Kamil, proses pembentukan Insan
kamil, dan tujuan Insan Kamil menurut Abdul Karim Al-Jilli dan Muhammad Igbal.
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yang kita nantikan syafaatnya pada hari akhir kelak. Amin.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia tercipta sebagai makhluk ciptaan Allah SWT. yang paling
sempurna di antara makhluk lain di muka bumi ini. Karena itu, manusia
diamanahi oleh-Nya sebagai khalifah fil ardi Maksudnya, manusia diberi
tanggung jawab untuk mengelola kehidupan dalam mewujudkan kemakmuran,
kesejahteraan dan kedamaian bagi seluruh makhluk di alam semesta (rahmatan
lil ‘alamin). Kesempurnaan manusia sebagai makhluk, membuat manusia
menjadi objek kajian yang menarik dan tidak ada habisnya. Pengkajian
tentang manusia tertuang melalui berbagai sudut pandang yang belum pernah
mencapai kata tuntas.!

Manusia selalu berusaha mencari kesempurnaan meski harus merasakan
penderitaan. Hal itu merupakan sesuatu yang wajar dan bersifat fitrah dalam
diri manusia.? Ketika sudah mendapatkan A, manusia ingin mencapai yang B,
C, dan seterusnya. Sikap ketidakpuasan itu muncul dalam berbagai hal yang
dilakukan oleh manusia baik dalam mengejar pendidikan, memenuhi kebutuhan
sehari-hari, bahkan dalam memperbaiki diri baik secara fisik maupun batin.

Semua itu disebabkan karena manusia adalah makhluk pencari kesempurnaan

! Mukhtar Solihin dan Rosihon Anwar, Hakikat Manusia Menggali Potensi Kesadaran
Pendidikan Diri Dalam Psikologi Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2005), hlm. 9.

2 Yunasril Ali, Jalan Kearifan Sufi Tasawuf Sebagai Terapi Derita Manusia
(Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2002), him. 14-15.



mutlak yang tidak pernah puas dengan keterbatasan.’ Manusia yang mencapai
kesempurnaan mutlak dapat disebut sebagai manusia sempurna dan dikenal
dengan istilah “Insan Kamil”.

Bagi seorang muslim, mempelajari konsep Insan Kamil sangatlah
penting karena konsep ini merupakan sebuah teladan yang patut ditiru oleh
mereka yang ingin mencapai “kesempurnaan” sebagai manusia.* Pada berbagai
kajian keislaman, Insan Kamil banyak dinisbatkan kepada Baginda Rasulullah
SAW. karena beliau adalah manusia paling sempurna di seluruh alam semesta.
Hal tersebut tercermin melalui akA/ag (moralitas), perkataan, perbuatan, iAwal
(keadaan) dan konsensus Rasul.’ Konsep Insan Kamil memandang bahwa
manusia adalah entitas yang utuh sebagai perwujudan sempurna dari citra
Tuhan. Sehingga dalam realitanya, manusia merupakan penghubung antara
Tuhan dengan alam semesta.

Ibnu ‘Arabi mendefinisikan Insan Kamil dalam karyanya, al- Futuhat al-
Makkiyyah sebagai manusia yang sempurna baik dari segi bentuk maupun
kompetensinya. Insan Kamil dari segi bentuk merupakan perwujudan sempurna
dari citra Tuhan yang pada dirinya tercermin nama-nama dan sifat Tuhan
yang diamalkan secara wutuh. Sedangkan kesempurnaan dari segi

kompetensinya ialah karena Insan Kamil telah mencapai tingkat kesadaran

3 Yamani, Wasiat Sufi Ayatullah Khomeini Aspek Sufistik Ayatullah Khomeini yang Tak
Banyak Diketahui (Bandung: Mizan, 2002), hlm. 70.

4 Murtadha Muthahari, Manusia Sempurna, terj. Helmi Mustofa (Yogyakarta: AlGhiyatd
Prisma, 2004), him. 1.

5 Abd al-Karim ibn Ibrahim Al-Jilli, al-Insan al-Kamil fi Ma 'rifat al-Awakhir wa al-Awail,
Jilid II (Beirut: Dar al-Fikr, 1975), hlm. 203.



tertinggi yang disebut dengan ma’rifat (mengalami kesatuan esensi dengan
Tuhan).®

Sementara itu, konsep manusia sempurna seperti yang ditulis oleh
Soejono Redjo menunjukkan penjelasan tentang manusia sempurna, manusia
yang lupa diri, tenggelam dalam ketagwaan beribadah mengikuti aturan-aturan
Tuhan. Sebagaimana para ahli lain, Soejono Redjo menyebut manusia seperti
itu sebagai manusia yang unggul. Seseorang yang memiliki kepribadian unggul
akan tercermin dengan jelas dalam keimanannya melalui amal perbuatan
dalam kehidupan sehari-hari, dengan kembali ke fitrahnya, dan realitas dirinya
sebagai hamba Allah yang beriman, serta sadar akan perannya sebagai
khalifatullah.” Artinya, kedudukan Insan Kamil sangat diperlukan untuk
mengatur alam semesta.

Konsep tentang Insan Kamil telah dirumuskan oleh beberapa tokoh Ilmu
Tasawuf dan ada juga yang berasal dari kalangan tokoh Filsafat. Dua dari
beberapa tokoh tersebut adalah Abdul Karim Al-Jilli dan Muhammad Igbal.
Kedua tokoh ini sama-sama memiliki pemikiran hebat tentang konsep Insan
Kamil meskipun memiliki latar belakang kehidupan dan pendidikan yang
berbeda.

Al-Jilli merupakan seorang ulama dan sufi yang terlahir dari klan sufi

agung Syeikh Abdul Qadir al-Jailani, pada tahun 767 H (1366 M) di kota

® Yunasril Ali, Manusia Citra Ilahi (Jakarta: Paramadina, 1997), him. 60.

7 Nurti Budiyanti, Asep Abdul Aziz, Mohamad Erihadiana, “Strategy of Insan Kamil in
Building Green Education”, (Makassar: STAI al-Furqan Makassar, IJoASER (International Journal
on Advanced Science, Education, and Religion), No. 2, July, 111, 2020), hlm. 74.



Baghdad. Muhammad Igbal adalah seorang filosof muslim yang terlahir di
Sialkot (Punjab) pada tahun 1873. Selama menempuh pendidikan, Al-Jilli telah
berkelana ke berbagai negeri seperti India, Persia, negara-negara Arab
semisal: Mesir, Palestina, Yaman, hingga Makkah dan Madinah.® Berbeda
dengan Al-Jilli, Igbal tidak hanya menempuh pendidikan di negara bagian timur
saja. la meneruskan pendidikan hingga ke negeri Eropa pada tahun 1905. Igbal
belajar ilmu filsafat di bawah bimbingan Professor Mac Taggart di Cambridge
dan memperoleh gelar doktor filsafat dari Universitas Munich, London.’

Abd al-Karim ibn Ibrahim ibn —Abd al-Karim bin Khalifah bin
Ahmad bin Mahmud Al-Jilli (1365 — 1428 M) menuangkan pemikirannya
tentang Insan Kamil dalam sebuah karya yang diberi judul “al-Insan al-Kamil
Fi Ma’rifat al-Awakhir wa al-Awail’. Al-Jilli menjabarkan Insan Kamil
dalam dua pengertian. Pertama, dalam pengertian konsep pengetahuan
tentang manusia yang sempurna; kedua, terkait dengan jati diri yang
mengidealkan kesatuan nama dan sifat-sifat Allah ke dalam hakikat atau
esensi dirinya.!® Singkatnya, Al-Jilli memandang Insan Kamil sebagai citra
lahir dari al-Hagq di alam semesta ini.

Insan Kamil perspektif pemikiran Muhammad Igbal yaitu bentuk
manusia ideal yang memiliki tingkat ke-diri-an tertinggi. Kerinduan

terhadap Tuhan serta tanggung jawab manusia sebagai khalifatullah fil ardi

8 Syeikh Abdul Karim al-Jaili, Insan Kamil (Ikhtiar Memahami Kesejatian Manusia
dengan Sang Khaliq Hingga Akhir Zaman), terjemahan Misbah El Majid (Surabaya: Pustaka
Hikmah Perdana, 2014), him. 491.

° Djohan Effendi, Pengantar ke Pemikiran Igbal (Bandung: Mizan, 1989), him. 14-15.

10 Suteja Ibnu Pakar, Tokoh-Tokoh Tasawuf dan Ajarannya (Yogyakarta: Deepublish,
2013), him. 102.



melatar belakangi konsep Insan Kamil Igbal. Pemikiran Igbal tentang Insan
Kamil bermuara pada konsep filsafatnya yang disebut dengan filsafat khudi,
yang tertuang dalam sebuah karya berisi kumpulan puisi filosofis berjudul
Asrar-i Khudi (Rahasia Diri). Menurutnya, manusia sempurna adalah manusia
yang tidak hanya memiliki harmonisasi dengan Tuhannya namun juga mampu
mengendalikan khudi dengan baik dalam kehidupan bermasyarakat.
Berdasarkan wuraian di atas, peneliti merasa tertarik untuk mengkaji
konsep Insan Kamil perspektif pemikiran Abdul Karim Al-Jilli dan Muhammad
Igbal. Penelitian ini tidak hanya berupaya menemukan konsep Insan Kamil
berdasarkan pemikiran kedua tokoh tersebut, tetapi juga akan mencoba
melakukan studi perbandingan terhadap konsep Insan Kamil yang telah
ditemukan. Ketertarikan peneliti terhadap hal yang telah diuraikan tersebut akan
dipertanggung jawabkan dan ditulis dalam sebuah skripsi yang berjudul
“KONSEP INSAN KAMIL (Studi Komparatif Pemikiran Abdul Karim

Al-Jilli dan Muhammad Igbal)”.

. Rumusan Masalah

Setelah menelaah latar belakang yang peneliti ungkapkan tersebut, maka
dihasilkan beberapa rumusan masalah yang akan dikaji, yaitu:
1. Bagaimana konsep Insan Kamil perspektif pemikiran Abdul Karim Al-Jilli?
2. Bagaimana konsep Insan Kamil perspektif pemikiran Muhammad Igbal?
3. Bagaimana persamaan dan perbedaan konsep Insan Kamil perspektif

pemikiran Abdul Karim Al-Jilli dan Muhammad Igbal?



C. Tujuan
Maka dari itu, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini meliputi:
1. Untuk mengetahui konsep Insan Kamil menurut Abdul Karim Al-Jilli
2. Untuk mengetahui konsep Insan Kamil menurut Muhammagq Igbal
3. Untuk menganalisa perbandingan konsep Insan Kamil perspektif Abdul
Karim Al-Jilli dengan Muhammad Igbal.
D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis

Dalam ranah teoritis, penelitian ini memiliki kegunaan. Di antaranya:

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai
Insan Kamil perspektif pemikiran Abdul Karim Al-Jilli dan
Muhammad Igbal bagi pembaca, khususnya bagi mahasiswa yang
mempelajari [Imu Tasawuf.

b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti lain yang
ingin melakukan penelitian dengan topik kajian yang berhubungan
dengan Konsep Insan Kamil khususnya perspektif pemikiran Abdul
Karim Al-Jilli dan atau Muhammad Igbal.

2. Kegunaan Praktis
Selain kegunaan teoritis, penelitian ini memiliki kegunaan secara
praktis yaitu:

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah motivasi seseorang untuk
lebih beriman kepada Allah SWT. sebagai makhluk ciptaan-Nya yang

paling sempurna.



b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai motivasi untuk mempelajari
secara lebih mendalam dan mengaplikasikan konsep Insan Kamil pada
kehidupan sehari-hari.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori

a. Konsep

Konsep dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia)
didefinisikan sebagai: pengertian, gambaran mental dari objek, proses,
pendapat (paham), rancangan (cita-cita) yang telah dipikirkan.'
Sedangkan dalam buku yang berjudul Metode Penelitian Survei,
Singarimbun dan Effendi mendefinisikan konsep sebagai sebuah
istilah yang digunakan dalam penggambaran secara abstraksi dari
suatu kejadian, keadaan, kelompok, atau individu yang menjadi
objek."?

Berdasarkan pengertian di atas, maka yang dimaksud dengan
konsep adalah gambaran secara umum atau abstrak dari sesuatu yang
dijadikan objek. Adapun konsep yang dimaksud dalam penelitian ini
yaitu gambaran umum berupa pendapat (paham) tentang Insan Kamil,
khususnya yang dikemukakan oleh Abdul Karim Al-Jilli dan

Muhammad Igbal.

! Pusat Pembinaan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar
Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), him. 520.

12 Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survei (Jakarta: LP3ES,
1987), him. 33.



b. Insan Kamil

Insan Kamil merupakan sebuah istilah dalam Ilmu Tasawuf yang
dapat diartikan sebagai manusia sempurna atau manusia paripurna.'’
Insan Kamil telah menjadi objek pembahasan dalam berbagai disiplin
ilmu, di antaranya yaitu ilmu tasawuf dan ilmu filsafat.

Kajian ilmu tasawuf menganggap Insan Kamil sebagai manifestasi
(mazhar) diri Tuhan yang paling sempurna. Manifestasi tersebut
meliputi asma’ dan sifat-sifat-Nya.!* Dengan begitu maka Insan
Kamil dalam ilmu tasawuf sama sekali tidak bisa dipisahkan dari unsur
keTuhanan. Berbeda dengan kajian Ilmu Tasawuf, pandangan Filsafat
Barat tentang Insan Kamil atau manusia sempurna seperti yang
diungkapkan oleh Nietzsche, ialah manusia yang memiliki
kesempurnaan dalam kekuasaan dan kebebasannya. Manusia yang
demikian disebut dengan superman atau ubermensch. Menurut
Nietzsche, kesempurnaan manusia tidak ada kaitannya dengan Tuhan.
Nietzsche bahkan menganggap bahwa “Tuhan telah Mati”.!®

Sementara itu dalam kajian Filsafat Islam telah disebutkan
bahwa hakikat manusia tidak dilihat dari unsur-unsur yang
membentuk dirinya, akan tetapi dilihat dari tahapannya sebagai nafs,

keakuan, diri, dan ego, yang mana tahapan tersebut dapat menjadi

13 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), him. 257.
4 Nasaruddin Umar, Tasawuf Modern (Jakarta: Republika, 2014), him. 96.
5 Yunasril Ali, Manusia Citra Illahi (Jakarta: Paramadina, 1997), him. 2.



aktualisasi yang dinamik. Aktualisasi dinamik yang sesungguhnya
tercermin dari perbuatan atau amalnya.'®
2. Penelitian Yang Relevan

Peneliti melakukan penelitian dengan judul “Konsep Insan Kamil
(Studi Komparatif Pemikiran Abdul Karim Al-Jilli dan Muhammad
Igbal)”. Berdasarkan judul tersebut peneliti telah menelusuri beberapa
penelitian terdahulu yang melakukan kajian dengan objek yang sama. Hasil
dari pencarian yang peneliti lakukan, didapatkan beberapa penelitian yang
relevan di antaranya:

Pertama, skripsi yang disusun oleh Darus Riadi, mahasiswa
Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul
“Konsep Manusia Sempurna dalam Pandangan Confucius dan Muhammad
Igbal”. Penelitian tersebut terfokus pada pembahasan konsep manusia
sempurna menurut dua tokoh filosof yaitu Confucius dan Muhammad
Igbal. Menurut skripsi ini manusia sempurna diistilahkan dengan Chun Tzu
dalam pandangan Confucius, dan Insan Kamil dalam pandangan
Muhammad Igbal. Bagi Confucius, Chun Tzu adalah manusia yang
sempurna dalam moral dan etikanya. Sedangkan bagi Muhammad Iqgbal,
Insan Kamil dapat dicapai seseorang dengan menempuh 3 tingkatan, yaitu:
kepatuhan ego terhadap hukum, kesadaran diri (self control), dan

khalifatullah £il ardi’’

16 Imam Khanafie al-Jauharie, Filsafat Islam Pendekatan Tematik (Pekalongan: STAIN
Pekalongan Press, 2006), hlm. 105.

17 Darus Riadi, “Konsep Manusia Sempurna dalam Pandangan Confucius dan Muhammad
Igbal”, Skripsi Sarjana Filsafat Islam (Y ogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2006)
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Terdapat kesamaan antara skripsi tersebut dengan penelitian ini,
yakni sama-sama memiliki pokok bahasan tentang manusia sempurna
(Insan Kamil) yang diambil dari pemikiran 2 tokoh. Adapun perbedaannya
adalah skripsi tersebut mengambil konsep manusia sempurna dari tokoh
Confucius dan Muhammad Igbal sedangkan penelitian ini mengambil
pemikiran Abdul Karim Al-Jilli dan Muhammad Igbal untuk
dikomparasikan.

Kedua, skripsi dengan judul “Konsep Insan Kamil Perspektif Abdul
Karim Al-Jilli dan Relevansinya di Era Modern” yang disusun oleh
Meslania Daharum, mahasiswi Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung. Skripsi ini menyimpulkan bahwa terdapat corak teologis dalam
konsep Insan Kamil perspektif Abdul Karim Al-Jilli. Corak teologisnya
yaitu menurut Al-Jilli, Insan Kamil adalah wadah tajalli Tuhan yang
paripurna. Teori tajalli dan taraqi (proses pergerakan martabat tujuh atau
penampakan/perwujudan) merupakan proses munculnya Insan Kamil
dengan melalui beberapa martabat. Kemudian sosok Insan Kamil yang
paling tepat menurut Al-Jilli adalah Baginda Nabi Muhammad SAW..
Adapun relevansi konsep Insan Kamil pada era modern dalam skripsi
tersebut adalah berupa pola pembangunan spiritualitas, moralitas, dan
karakter pada diri masyarakat modern sehingga tercipta kehidupan

bermasyarakat yang lebih baik.'8

8 Meslania Daharum, “Konsep Insan Kamil Perspektif Abdul Karim Al-Jilli dan
Relevansinya di Era Modern”, Skripsi Sarjana Agama (Lampung: Perpustakaan UIN Raden Intan,
2020)
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Skripsi karya Meslania tersebut memiliki persamaan dengan
penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang konsep Insan Kamil.
Perbedaanya, skripsi tersebut khusus membahas konsep Insan Kamil
perspektif Al-Jilli serta mencari relevansinya di era modern. Sedangkan
penelitian ini lebih terfokus pada komparasi atau perbandingan pemikiran
antara Abdul Karim Al-Jilli dan Muhammad Igbal tentang bagaimana
manusia dapat menjadi insan yang kamil melalui pandangan tasawuf dan
filsafat Islam.

Ketiga, tesis yang ditulis oleh Kusdani, mahasiswa pasca sarjana
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Tesis tersebut
berjudul “Komnsep Insan Al-Kamil Menurut Muhammad Igbal dan
Implikasinya terhadap Pendidikan Islam”. Kusdani menekankan
pembahasan tesis pada konsep Insan Kamil dalam pandangan Muhammad
Igbal dan bagaimana implikasi konsep tersebut dalam pendidikan Islam.
Menurut tesis tersebut, Insan Kamil pespektif Muhammad Igbal dapat
dicapai dengan melalui empat langkah yaitu: Cinta, Keberanian, Toleransi,
dan Fagr. Sedangkan dalam perspektif pendidikan Islam, Insan Kamil
dapat dicapai dengan individualitas dan pendidikan watak. Adapun
implikasinya yaitu perlu dibentuk konsep diri manusia dengan jelas dan
baik yang berlandaskan nilai-nilai agama, sehingga mampu tercipta

Insan yang Kamil."”

19 Kusdani, “Konsep Insan al-Kamil Menurut Muhammad Igbal dan Implikasinya terhadap
Pendidikan Islam”, Tesis Magister Pendidikan Islam (Riau: Perpustakaan UIN Sultan Syarif
Kasim, 2009)
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Tesis tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini, yaitu
sama-sama merupakan penelitian pustaka (library research) yang
membahas pemikiran Muhammmad Igbal tentang konsep Insan Kamil.
Perbedaannya, tesis tersebut mengaitkan konsep Insan Kamil dengan
pendidikan Islam sedangkan penelitian ini lebih difokuskan pada
pembahasan konsep Insan Kamil yang berasal dari pemikiran tokoh ilmu
tasawuf dan filsafat, yaitu Abdul Karim Al-Jilli dan Muhammad Igbal.

Keempat, jurnal yang ditulis oleh Rusdin dari Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Palu—dengan judul “Insan Kamil dalam Perspektif
Muhammad Igbal”.*® Rusdin menekankan pembahasannya pada filsafat
khudi. Insan kamil Igbal menurut Rusdin merupakan taraf kedirian tertinggi
yang dapat ditempuh tidak dengan cara meditasi melainkan dengan kerja
kreatif yang orisinil dan halal—diliputi cinta atau ishq, keteguhan diri atau
faqr, keberanian dan toleransi. Untuk mencapainya melalui tiga fase yaitu
taat kepada Tuhan, pengendalian diri dan kekhalifahan Tuhan.

Jurnal tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini, yaitu
sama-sama merupakan penelitian pustaka (library research) yang
membahas pemikiran Muhammmad Igbal tentang konsep Insan Kamil.
Perbedaannya, jurnal tersebut hanya fokus membahas teori Insan kamil
Igbal dan sebagian besar pembahasannya membahas filsafat khudi.

Sedangkan penelitian ini mencoba mengomparasikan konsep Insan Kamil

20 Rusdin, “Insan Kamil dalam Perspektif Muhammad Igbal” (Palu: IAIN Palu, Jurnal
Rausyan Fikr,No. 2, Desember, XII, 2016)
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Igbal dengan konsep Insan Kamil tokoh lain, yaitu Al-Jilli. Sumber data
yang digunakan juga berbeda. Konsep Insan Kamil Igbal dalam penelitian
ini menggunakan 1 sumber data primer yaitu Asrar-i Khudi karya Igbal,
sedangkan jurnal yang ditulis oleh Rusdin menggunakan berbagai buku
karya Igbal dan terkesan tidak memiliki sumber primer.
3. Kerangka Berpikir
Insan Kamil merupakan sebuah konsep tentang bagaimana menjadi
manusia sempurna yang diperoleh dengan cara mendekatkan diri kepada
Allah. Istilah Insan Kamil telah dikenal oleh beberapa orang yang pernah
mendengar atau mempelajarinya. Konsep Insan Kamil telah dikemukakan
oleh banyak tokoh dengan teorinya masing-masing. Termasuk dari tokoh
pemilik konsep Insan Kamil diantaranya adalah Abdul Karim Al-Jilli dan
Muhammad Igbal. Kedua tokoh tersebut memiliki pemikiran masing-
masing mengenai konsep Insan Kamil. Penelitian ini berusaha meneliti
tentang bagaimana perbandingan pemikiran Al-Jilli dan Igbal tentang
konsep Insan Kamil. Bagaimana persamaan dan perbedaan sudut pandang
kedua tokoh tersebut terhadap Insan Kamil. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi gambaran bagi orang-orang yang mempelajari Insan Kamil
atau ingin menjadi insan yang kamil untuk memilih salah satu konsep dari
dua tokoh tersebut atau mengolaborasikan konsep antara keduanya.
F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah sebuah usaha untuk menyelidiki dan

mendalami suatu masalah dengan menggunakan metode iilmiah yang cermat
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untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisis data, dan menarik

kesimpulan secara sistematis objektif guna memecahkan suatu masalah

atau menguji hipotesis sehingga memperoleh pengetahuan yang berguna

bagi kehidupan manusia.*!

Dalam sebuah karya ilmiah seperti skripsi, metode penelitian adalah aspek

yang sangat penting untuk diperhatikan agar skripsi tersebut dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan mencapai hasil yang maksimal.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti telah merancang metode penelitian sesuai

dengan kaidah yang berlaku untuk digunakanndalam penyusunan skripsi ini,

diantaranya:

1.

Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis
penelitian [library research (penelitian pustaka). Penelitian pustaka
adalah penelitian yang dilakukan dengan merujuk pada buku-buku atau
literatur lain yang erat kaitannya dengan tema penelitian—sehingga
hasilnya bersifat deskriptif. Data yang dikumpulkan dalam penelitian
ini berbentuk kalimat, dan tidak menekankan pada angka.??

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan hermeneutika—khususnya hermeneutika Schleiermacher.
Pendekatan  hermeneutika  Schleiermacher merupakan  metode

pemahaman teks sesuai dengan pemahaman yang dimiliki oleh penulis

hlm. 2.

2L Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Y ogyakarta: SUKA-Press, 2021),

2 Jbid, him. 11.
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asli.?? Peneliti berusaha memahami teks yang terkandung dalam konsep
Insan Kamil perspektif Abdul Karim Al-Jilli dan Muhammad Igbal agar
sesuai dengan pemahaman penulis, sehingga data yang diperoleh dapat
dianalisis secara maksimal.
2. Sumber Data
Sumber data yang diambil untuk melakukan penelitian ini terdiri
dari data primer dan sekunder. Data primer diambil dari karya Abdul
Karim Al-Jilli yang berjudul “al-Insan al-Kamil Fi Ma’rifat al-Awakhir
wa al-Awail”** dan karya Muhammad Igbal yang berjudul “Asrari
Khudi”® yang telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh
Bahrum Rangkuti. Adapun data sekunder berasal dari literatur-literatur
yang membahas tentang Insan Kamil baik berupa buku, penelitian
terdahulu, maupun jurnal ilmiah.
3. Teknik Pengumpulan Data Penelitian
Teknik yang peneliti pilih untuk melakukan pengumpulan data
penelitian yakni teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi merupakan
cara mengumpulkan data melalui penelaahan sumber tertulis. Seperti
buku, laporan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya yang

memuat data atau informasi yang diperlukan oleh peneliti.?®

2 Shafwatul Bary, Zakirman, “Hermeneutika Friedrich D.E. Schleiermacher sebagai
Metode Tafsir Al-Qur’an (Kajian ayat ikhlas; jilbab; sayyarah; dan al-huda)”, (Jakarta: UIN Imam
Bonjol, Journal of Qur’an and Hadith Studies, No. 1, January-June, IX, 2020), hlm. 67

24 Abd al-Karim ibn Ibrahim Al-Jilli, al-Insan al-Kamil fi Ma rifat al-Awakhir wa al-
Awail (Beirut: Dar al-Fikr, 1975)

%5 Moh. Igbal, Asrar-i Khudi Rahasia-rahasia Pribadi, terjemahan Bahrum Rangkuti
(Jakarta: Bulan Bintang, tahun tidak tercantum)

26 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: SUKA-Press, 2021),
hlm. 114
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Adapun langkah-langkah teknik pengumpulan data yang peneliti
lakukan yaitu: mencari buku-buku karya tokoh yang bersangkutan dengan
penelitian, membaca jurnal-jurnal ilmiah, dan menelusuri skripsi atau
tesis yang berkaitan dengan konsep Insan Kamil pesrpektif Abdul Karim
Al-Jilli dan Muhammad Igbal untuk kemudian dipahami dan dijadikan
sumber data dalam penelitian.

4. Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data didefinisikan sebagai serangkaian kegiatan yang
dilakukan peneliti setelah mengumpulkan data, kemudian mengolahnya
sebaik mungkin hingga sampai pada suatu kesimpulan.?’ Dalam
melakukan penganalisaan data, peneliti menggunakan 2 teknik analisis,
yaitu analisis isi (content analysis) dan analisis komparatit (comparatif
analysis).

a. Analisis Isi (content analysis)

Pelopor analisis isi adalah Harold D. Lasswell. Analisis isi
merupakan suatu teknik analisis data yang digunakan untuk
menyimpulkan kata atau konsep yang tampak di dalam teks atau
rangkaian teks.?® Metode Content Analysis dikenal sebagai analisis
ilmiah tentang isi pesan suatu komunikasi. Dalam hal ini, content

analysis mencakup: klasifikasi tanda-tanda yang dipakai dalam

¥ Ibid, him. 121
2 Gusti Yasser Arafat, “Membongkar Isi Pesan dan Media dengan Content Analysis”,
(Banjarmasin: UIN Antasari, Jurnal Alhadharah, No. 33, Januari-Juni 2018), hlm. 34.
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komunikasi, menggunakan kriteria sebagai dasar klasifikasi, dan
menggunakan teknik analisis tertentu sebagai pembuat prediksi.

Adapun langkah-langkah yang akan ditempuh dalam menganalisa
data penelitian ini, yaitu:?’

1. Mencari, memilih dan menetapkan topik pembahasan dalam
penelitian. Maksudnya yaitu peneliti menentukan topik
pemikiran dari tokoh yang diteliti—yang tidak lain adalah
megenai konsep Insan Kamil.

2. Mencari pemikiran yang akan dibandingkan dalam topik
penelitian. Maksudnya yaitu membandingkan pemikiran Al-Jilli
dan Igbal mengenai konsep Insan Kamil. Perbandingan ini akan
dilakukan menggunakan teknik analisis komparatif dengan
indikator perbandingan berupa pengkajian teori dari aspek
ontologi, epistemologi, dan aksiologi.

3.  Mengklasifikasikan informasi yang sesuai dengan topik
pembahasan melalui artikel, jurnal, dan buku. Maksudnya adalah
mencantumkan data pendukung yang relevan dengan topik yang
diteliti.

b. Analisis Komparatif (comparatif analysis)
Analisis Komparatif adalah sebuah metode analisis yang

digunakan dengan cara membandingkan satu data dengan data lainnya

% Elsa Safira, “Studi Komparasi Pemikiran Ibnu Maskawaih dan Imam Al-Ghazali Tentang
Pendidikan Akhlak”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam, (IAIN Batusangkar, 2021), hlm. 49-50.
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guna memperoleh suatu kesimpulan yang dapat
dipertanggungjawabkan. Peneliti akan membandingkan data kedua
tokoh yang diperoleh dari analisis isi sehingga memperoleh
kesimpulan yang dapat memberikan pemahaman yang jelas antara
konsep Insan Kamil dalam pandangan Abdul Karim Al-Jilli dan
Muhammad Igbal. Adapun indikator yang peneliti gunakan dalam
mengomparasikan konsep Insan Kamil kedua tokoh adalah pengkajian
dari aspek ontologi, epistemologi, dan aksiologi agar hasil yang
didapat bisa dipertanggungjawabkan dalam ranah keilmuan.
G. Sistematika Penulisan

Peneliti telah mencoba membuat sistematika penulisan skripsi serapih
mungkin agar mudah dipahami dan dicari bab atau subbabnya. Berikut ini
merupakan sistematika penulisan skripsi yang akan peneliti susun.

Bab 1, berisi pendahuluan yang menjadi alasan mengapa skripsi ini layak
diteliti dan bisa dipertanggungjawabkan. Pendahuluan ini terdiri dari beberapa
subbab di antaranya yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab II, Insan Kamil perspektif Tasawuf dan Filsafat. Bab ini memuat teori
dari berbagai tokoh yang menjelaskan tentang konsep Insan Kamil—khususnya
dalam pandangan ilmu Tasawuf dan ilmu Filsafat.

Bab III, pemikiran Abdul Karim Al-Jilli dan Muhammad Igbal tentang

Insan Kamil. Pada bab ini peneliti menjelaskan tentang uraian data-data yang
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diperoleh dari lapangan, yakni biografi serta pemikiran Abdul Karim Al-Jilli
dan Muhammad Igbal tentang Insan Kamil.

Bab IV, analisis perbandingan konsep Insan Kamil. Isi dari bab ini yaitu
analisis konsep Insan Kamil dari masing-masing tokoh serta analisis
perbandingan konsep kedua tokoh dengan mencari persamaan dan
perbedaannya.

Bab V, penutup. Bab penutup mengandung kesimpulan yang merupakan
jawaban dari rumusan masalah yang ada dan juga berisi saran yang

membangun.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Peneliti merumuskan beberapa kesimpulan setelah menganalisis

hasil penelitian seperti yang tertulis di atas. Beberapa kesimpulan tersebut

adalah:

1.

Menurut Al-Jilli, Insan Kamil adalah seorang hamba yang senantiasa
ingin dekat dengan Tuhannya—dengan cara melakukan pendakian
mistik dan olah rohani yang terdiri dari 7 maqamat. la adalah manusia
yang berhasil menjadikan Nur Muhammadnya sebagai tajalli Tuhan
yang paling sempurna sehingga mampu memanifestasikan asma dan
sifat Allah SWT secara utuh. Al-Jilli menetapkan 3 tingkatan berbeda
bagi manusia yang dapat meraih derajat Insan Kamil—yaitu a/-
bidayah, al-tawassut, dan al-khitam. Bagi Al-Jilli, tingkatan tertinggi
atau al-khitam hanya dapat diduduki oleh Nabi Muhammad SAW.
karena beliau adalah wujud hakiki dari sosok Insan Kamil.

Muhammad Igbal menganggap Insan Kamil sebagai manusia pemilik
khudi atau pribadi yang kuat. Khudi yang kuat tersebut didapatkan
dengan cara mengutamakan hablum minallah namun tidak
mengesampingkan hablum minannas. Sifat-sifat isygo muhabbat, faqr,
keberanian, toleransi, kasb-i halal, kerja kreatif dan asli harus
diterapkan untuk memperkuat khudi. Setelah menerapkan sifat-sifat

tersebut, khudi seseorang harus melampaui 3 tahapan atau kriteria

62
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untuk mencapai derajat Insan Kamil—yaitu taat terhadap hukum

Tuhan, penguasaan diri, dan kekhalifahan Ilahi.

3.  Terdapat persamaan dan perbedaan pemikiran konsep Insan Kamil

Al-Jilli dan Igbal, sebagai berikut:

a.

B. Saran

Persamaan

1.) Insan Kamil menurut Al-Jilli dan Igbal sama-sama merupakan
manusia yang beriman dan senantiasa dekat dengan Tuhannya.

2.) Secara garis besar, proses pembentukan Insan Kamil menurut
Al-Jilli dan Igbal sama-sama menekankan sikap keimanan dan
pengendalian hawa nafsu seseorang.

3.) Al-Jilli dan Igbal sama-sama berpendapat bahwa tujuan Insan
Kamil adalah sebagai khalifah Tuhan di bumi.

Perbedaan

1.) Menurut Al-Jilli—derajat Insan Kamil diperoleh melalui
hablum minallah yang baik, sedangkan menurut Igbal—derajat
Insan Kamil diperoleh tidak hanya melalui habum minallah
melainkan juga hablum minannas.

2.) Al-Jilli menetapkan 3 tingkatan atau derajat Insan Kamil, yaitu

al-bidayah, al-tawassut, dan al-khitam, sedangkan Igbal tidak.

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan di atas,

peneliti memberikan saran sebagai berikut:
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1.) Bagi para pembaca, hendaknya senantiasa medekatkan diri kepada
Allah SWT. dan berusaha memperbaiki diri karena berupaya menjadi
Insan Kamil bukanlah hal yang tidak mungkin. Mari jadikan
perkembangan zaman sebagai kesempatan untuk memperkuat pribadi,
sehingga terjaga kodrat manusia sebagai khalifatullah fil ardi.

2.) Bagi para peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian terkait
konsep Insan Kamil pemikiran Abdul Karim Al-Jilli atau Muhammad
Igbal hendaknya mengkaji aspek-aspek yang belum dibahas dalam

penelitian ini.
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